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Abstrak 

Koperasi RT RW Net Indonesia semenjak pandemi mengalami penurunan jumlah 

anggota dari 20 menjadi 15 orang dan penurunan neraca keuangan. Ini disebabkan tingginya 

tunggakan anggota, munculnya konflik internal antara pengurus/anggota. Menurunnya jumlah 

desa pengguna jasa jaringan komputer dari 30 menjadi 8 desa. Koperasi belum mampu 

melindungi hak cipta produk anggotanya. Tujuan pengabdian: Meningkatkan kinerja koperasi 

melalui peningkatkan layanan dan kepercayaan anggota terhadap transparansi keuangan 

serta operasional. Wujud peningkatan kinerja berbasis teknologi digital economy 4.0 

diharapkan akan mendorong koperasi menjadi booster pembangunan desa cerdas di Desa 

Tugubandung. Metode: 1) Rancang bangun Sistem Informasi Manajemen (SIM) operasional 

dan manajemen koperasi, 2) Rancang bangun Sistem Informasi Manajemen Keuangan 

Sederhana (SIMKeuS), 3) Pelatihan character-capacity building manajemen organisasi dan 

keuangan, 4) Pelatihan pendaftaran hak cipta. Hasil yang sudah dicapai: a) Tersedia aplikasi 

SIM operasional koperasi berbasis web melalui pendekatan System Rapid Prototyping, b) 

Tersedia applikasi SIMKeuS, c) Peningkatan character dan capacity building bidang strategi 

marketing UMKM dan Koperasi, d) Kemampuan membuat laporan keuangan sederhana, e) 

Kemampuan mendaftarkan HKI produk anggota koperasi. 

 

Kata Kunci: Komunitas cerdas, Koperasi, SIMKeuS, Character capacity building,  

        Digital economy 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Pada awal tahun 2020 Koperasi RT RW NET Indonesia mulai mengalami penurunan 

neraca keuangan, akibat meningkatnya tunggakan iuran anggota. Oleh karena anggota 

berprofesi UMK yang kurang stabil kondisi usahanya, pada akhir 2019 sebanyak 4 orang 

anggota mengundurkan diri dari koperasi. Kondisi ini juga diperparah dengan adanya 

tunggakan iuran anggota yang semakin tinggi, sehingga mengganggu operasional layanan 

koperasi. Akibatnya pada akhir tahun 2019 sebanyak 5 desa menghentikan kerjasama terkait 

jasa internet. 

Menurunnya neraca keuangan koperasi juga diakibatkan oleh sistem pembukuan yang 

lemah. Sistem pembukuan aktifitas keuangan, aktifitas operasional dan aktifitas manajerial 

koperasi ini masih dilakukan secara konvensional. Pencatatan tidak dilakukan secara sistematis 

dan transparan, walaupun sudah menggunakan aplikasi office tabular sederhana. Kondisi 

koperasi semakin terpuruk akibat pandemi covid-19, mulai Juni 2020 sebanyak 17 kantor desa 

menghentikan kerjasama pengadaan jasa layanan internet, karena dana desa dialihkan pada 
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penanganan pandemi covid-19. Rendahnya tingkat pemasukan serta tingginya tunggakan iuran 

anggota, mengakibatkan koperasi ini sulit untuk menjalankan operasionalnya. Salah satu 

masalah yang diduga menghambat keberhasilan koperasi adalah masih lemahnya kondisi 

internal, baik dari aspek manajemen yang berkaitan kualitas SDM, maupun kegiatan usaha yang 

berhubungan dengan pemahaman tentang asas dan prinsip dasar koperasi, serta jiwa 

kewirausahaan di kalangan pengurus koperasi (Gunadi, 2018). Koperasi juga belum mampu 

menjalin kerjasama yang berkelanjutan karena tingginya turn-over anggota. Sering terjadinya 

pergantian pengurus yang kurang komitmen dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, 

mengakibatkan operasional koperasi semakin menurun dan sering terjadi konflik.  

Pada pertengahan tahun 2020 kegiatan koperasi berkembang ke arah kerjasama bisnis 

kuliner. Kerjasama ini diinisiasi oleh Komunitas Pemuda Kabandungan (KOMPAK) dan 

komunitas pelaku UMK kuliner di wilayah Kabandungan. Namun kerjasama ini juga masih 

mengalami hambatan karena pengurus koperasi belum mampu membangun aplikasi pendukung 

jasa delivery dan manajemen anggota bisnis kuliner. Sistem kerjasama yang dibangun 

menggunakan konsep bagi hasil, namun pada praktiknya sistem ini belum mampu mendorong 

neraca keuangan koperasi seperti di awal beroperasi. Koperasi juga masih kesulitan untuk 

mengakses program-program bantuan dari pemerintah, karena masih terhambat dengan adanya 

konflik internal. 

Pada pertengahan 2020 koperasi kembali bekerjasama dengan salah satu UMK untuk 

memproduksi Uninterruptible Power Supply (UPS) portable handmade. UPS ini dibuat dengan 

menggunakan peralatan yang sederhana. Pesanan UPS mampu meningkatkan neraca keuangan 

koperasi secara perlahan, namun masih menyisakan masalah karena manajemen kualitas UPS 

yang dihasilkan belum terkontrol dengan baik. Hal ini mengakibatkan banyaknya keluhan 

pelanggan terhadap UMK yang mengembalikan produk. Kondisi ini kembali menjadi beban 

untuk koperasi karena kerjasama pemodalan yang dilakukan kembali macet dan kembali 

mengurangi neraca koperasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andria, 

et.al (2022) bahwa kesulitan dan hambatan yang sering dihadapi oleh UMK dalam menjalankan 

bisnisnya adalah kendala dalam mengelola keuangan bisnis, manajemen sistem, manajemen 

produksi yang tepat, dan kesulitan dalam pemasaran. 

Berbagai hasil riset dari tim pengusul yang terkait dan mendukung terlaksananya kegiatan ini 

adalah : 

1. Hasil riset Tosida, et al. (2020) dan Andria, et al. (2020) tentang bisnis cerdas yang didukung 

oleh Sistem Informasi Manajemen (SIM) cerdas suatu organisasi, serta sistem informasi 

akuntansi (Ardiansyah, et al., 2020) yang sangat penting pada operasional koperasi. 

2. Hasil riset tim tentang pengembangan bisnis berbasis pertanian, yang dapat diadaptasi pada 

organisasi koperasi mitra (Andria, et al., 2019) dan (Septiani, et al., 2017). Tim pun telah 

melakukan penelitian yang sangat relevan dan diaplikasikan pada pola kerjasama petani 

dengan pemerintah dan swasta (Tosida, et al., 2015), sehingga dapat diadaptasi untuk 

komunitas yang telah menginisiasi koperasi ini dan sekaligus sebagai ketua koperasi. 

3. Pemberdayaan komunitas cerdas yang akan dibangun melalui lembaga desa berupa lembaga 

koperasi sangat erat kaitannya dengan model dan konsep desa cerdas yang telah dilakukan 

risetnya oleh tim melalui strategi daya saing UMK (Tosida, et al., 2019) dan faktor penguat 

potensi desa cerdas (Tosida, et. al., 2019).  

 Adapun susunan prioritas masalah Koperasi RT RW Net Indonesia adalah : (1) Mitra 

tidak memiliki sistem pencatatan profil umum koperasi, mulai dari profil anggota, dokumen-

dokumen penting dan laporan kegiatan tidak didokumentasi dengan baik, (2) Mitra tidak 

memiliki sistem pencatatan laporan keuangan dan neraca kas yang transparan sehingga sering 

menjadi sumber konflik anggota karena adanya perbedaan informasi iuran anggota, (3) 

Kemampuan mitra dalam menjalin kerjasama dengan pihak eksternal sangat rendah terbukti 

dengan kegiatan yang digagas namun tidak berkelanjutan, (4) Kemampuan mitra dalam 

mendukung pemodalan anggota sangat rendah karena tidak mampu menegakan aturan koperasi 

dengan tegas, sehingga mengakibatkan tingginya tunggakan iuran anggota dan semakin 

menurunkan neraca keuangan koperasi, (5) Mitra tidak mampu melakukan seleksi anggota 

dengan baik, sehingga koperasi pernah mengalami kerugian akibat kecurangan yang dilakukan 
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oleh anggota, (6) Mitra tidak mampu memfasilitasi anggota koperasi dalam proses 

mendaftarkan hak cipta produk. 

Oleh karena itu tujuan dan fokus kegiatan PkM ini adalah : (1) Meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan mitra dalam menggunakan sistem pencatatan profil umum koperasi, 

mulai dari profil anggota, dokumen-dokumen penting dan laporan kegiatan koperasi, sehingga 

sekaligus memberi layanan yang optimal kepada anggota, (2) Meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mitra dalam menggunakan sistem pencatatan laporan keuangan dan neraca kas 

yang transparan dan akuntabel, sehingga sekaligus memberi layanan yang optimal kepada 

anggota, (3) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam menjalin kerjasama 

dengan pihak eksternal, (4) Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan layanan mitra dalam 

pemodalan anggota sesuai aturan koperasi yang berlaku, (5) Meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan dan layanan mitra dalam proses seleksi dan pemberian reward serta punishment 

terhadap anggota dengan tegas sesuai aturan koperasi, (6) Meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan dan layanan mitra dalam memperoleh hak cipta produk baik produksi koperasi 

maupun hasil produksi anggota. 

 

2. METODE  

 

Koperasi Jasa RT RW Net Indonesia didirikan secara resmi melalui SK Menkop UKM 

No. 004453/BH/M.KUKM.2/VI/2017, dan dipimpin oleh ketua Donie Tambas, S.Kom. 

Koperasi diinisiasi oleh KOMPAK yang sangat aktif dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan 

berbasis ekonomi. Inisiasi koperasi sebagai lembaga yang mampu meningkatkan produktivitas 

warga desa menjadi modal dasar untuk pembangunan di desa (Santoso, et al., 2019). Koperasi 

ini awalnya memiliki anggota 20 orang. Anggota koperasi merupakan pelaku usaha mikro kecil 

(UMK). Di awal pendirian koperasi ini ditujukan untuk melayani jasa pemasangan internet dan 

pemeliharaannya, baik untuk anggota maupun non-anggota. Koperasi juga melayani pengadaan 

perangkat jaringan komputer.  

 Pada kegiatan PkM ini Pihak yang terlibat mencakup pengurus utama koperasi, anggota 

koperasi, mitra kerja koperasi dan perwakilan anggota KOMPAK yang pernah dilibatkan dalam 

kegiatan koperasi. Partisipasi mitra pada pelaksanaan PkM ini adalah menyediakan konsumsi, 

ruangan dan fasilitas pelatihan berupa proyektor, internet di ruangan dan fasilitas lain yang 

dibutuhkan saat proses pelatihan dan pendampingan. Adapun rincian sub program PkM ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Membangun SIM Operasi Koperasi Berbasis Web  

Tim membangun SIM operasional koperasi berbasis web melalui pendekatan System 

Rapid Prototyping yang meliputi: 1) Analisis kebutuhan mitra, 2) Perancangan aplikasi 

yang mencakup spesifikasi teknik aplikasi berupa model data, fungsi dan proses, 

rancangan form input, ouput serta prototype, 3) Pengkodean program mencakup database 

management system dan user interface, 5) Pengoperasian dan pemeliharaan. Tahap ini 

akan dilakukan oleh anggota tim sebagai pakar Sistem Cerdas dan berkolaborasi dengan  

ketua tim dan anggota yang berpengalaman dalam bidang operasional manajemen 

organisasi. Tahap berikutnya pelatihan penggunaan dan pemeliharaan SIM berbasis web 

kepada pengurus dan anggota koperasi.  

2. Menurut Purnamarini dan Haryanto, 2022 kurang  pahamnya  dalam  pengelolaan 

keuangan  dan  pembukuan  usaha  ini  terjadi  karena  beberapa  faktor,  diantaranya 

kurangnya  pemahaman  pemilik  akan  pentingnya  pemisahan  dana  pribadi  dan  dana 

untuk   usaha,   serta   ketidakpahaman   dalam   pembuatan   pembukuan   sederhana 

membangun SIMKeuS. 

Kegiatan ini diawali dengan memberikan pelatihan pembukuan sederhana bagi pengurus 

dan anggota koperasi. Umumnya ketidaktahuan pelaku usaha disebabkan karena 

ketidakmampuan pengurus dalam menyusun dan membenahi laporan keuangan 

(Almahdali & Djawa, 2018).  

Materi pelatihan disusun mulai dari tahapan dasar filosifi mengapa perlu membuat laporan 

keuangan sederhana hingga manfaat yang diperoleh dari penyusunan laporan tersebut. 

Setelah pelatihan pembukuan sederhana, dilanjutkan dengan membangun SIMKeuS.  
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SIMKeuS dibangun oleh tim melalui pendekatan System Rapid Prototyping yang meliputi: 

1) Analisis kebutuhan mitra, 2) Perancangan aplikasi yang mencakup spesifikasi teknik 

aplikasi berupa model data, fungsi dan proses, rancangan form input, ouput serta prototype, 

3) Pengkodean program mencakup database management system dan user interface, 5) 

Pengoperasian dan pemeliharaan. Tahap ini dilakukan oleh anggota tim sebagai pakar 

Sistem Cerdas dan berkolaborasi dengan ketua tim dan anggota yang berpengalaman 

dalam bidang akuntansi. Tahap berikutnya pelatihan penggunaan dan pemeliharaan SIM 

berbasis web kepada pengurus dan anggota koperasi.  

3. Pelatihan Capacity Building dalam Manajemen Organisasi dan Keuangan  

Pelatihan capacity building pengurus koperasi dalam manajemen organisasi dan keuangan 

akan dilakukan oleh ketua tim dan anggota 1. Capacity building terkait manajemen dan 

keuangan koperasi sangat relevan dengan kepakaran ketua tim dan anggota 1. Pelaksanaan 

pelatihan akan diawali dengan penyusunan modul pelatihan, dilanjutkan dengan proses 

pelatihan baik tutorial, praktik maupun studi kasus.  

4. Pelatihan Pendaftaran Hak Cipta Produk Anggota Koperasi 

Pelatihan akan dilaksanakan oleh ketua tim dan anggota 2. Pelatihan ini bertujuan untuk 

membangun kesadaran para pelaku UMK mengenai pentingnya mendaftarkan HKI atas 

produk mereka. Pentingnya perlindungan terhadap produk/karya di atas adalah untuk 

menghindari adanya duplikasi oleh pelaku usaha yang tidak beritikad baik, tidak hanya 

dalam negeri namun tidak menutup kemungkinan dunia internasional akan melihat adanya 

kreativitas dan inovasi dalam setiap produk (Nasution, 2020). Pelaksanaan pelatihan akan 

diawali dengan penyusunan modul pelatihan, dilanjutkan dengan proses pelatihan baik 

tutorial, praktik maupun studi kasus.  

 

Tujuan PkM tersebut di atas dilakukan menggunakan Indeks Kinerja Utama Perguruan 

Tinggi (IKU PT) sebagai berikut: 

1. Tujuan nomor 1 dan 2 difokuskan untuk capaian IKU nomor 2, 3 dan 5 yakni untuk 

memenuhi kegiatan mahasiswa mendapat pengalaman di luar kampus; dosen berkegiatan di 

luar kampus, dan memanfaatkan hasil kerja dosen berupa SIM Koperasi serta SIMKeuS 

Koperasi. 

Peran dan pembagian tugas tim PkM dan mahasiswa yang disesuaikan dengan kompetensi dan 

kepakaran tim ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pembagian tugas tim PkM 

No Sub Program  Tim Pelaksanan dan Kepakaran 

1 

Membangun SIM Operasi 

Koperasi Berbasis Web  

(Fredi Andria, Eneng Tita Tosida, mahasiswa Ilmu 

Komputer) Ketua Tim sebagai ahli manajemen, 

Anggota 4 sebagai ahli ilmu komputer, serta 

mahasiswa 1 dari Prodi Ilmu Komputer  

2 

Membangun SIMKeuS  (Eneng Tita Tosida, Amelia Rahmi, mahasiswa Ilmu 

Komputer dan Akuntansi) Anggota 4 sebagai ahli di 

bidang Ilmu Komputer, Anggota 2 sebagai ahli 

Akuntansi, serta mahasiswa 1 dari Prodi Ilmu 

Komputer dan mahasiswa 3 dari Prodi Akuntansi 

3 

Pelatihan Capacity Building 

dalam Manajemen Organisasi 

dan Keuangan  

(Fredi Andria, Amelia Rahmi, mahasiswa 

Manajemen, mahasiswa Akuntansi) Ketua tim 

sebagai ahli manajemen SDM, Anggota 2 sebagai 

ahli akuntansi dan mahasiswa 2 dari Prodi 

Manajemen dan mahasiswa 3 dari Prodi Akuntansi 

4 
Pelatihan Pendaftaran Hak 

Cipta Produk Anggota 

Koperasi 

(Fredi Andria, Salmah, mahasiswa Prodi 

Manajemen) Ketua Tim sebagai ahli manajemen, 
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Anggota 3 sebagai ahli Bisnis Digital, serta 

mahasiswa 1 dari Manajemen 

 

2. Tujuan nomor 3 sampai 6 difokuskan untuk capaian IKU nomor 2 dan 3 yakni untuk 

memenuhi kegiatan mahasiswa mendapat pengalaman di luar kampus; dosen berkegiatan di 

luar kampus. 

 

Potensi rekognisi Sistem Kredit Semester (SKS) bagi mahasiswa pada PkM untuk memenuhi 

program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dijabarkan pada Tabel 2 di bawah. 

Tabel 2. Potensi rekognisi SKS bagi mahasiswa MBKM 

No Mahasiswa Potensi Rekognisi SKS 

1 

Mahasiswa 1 Prodi 

Ilmu Komputer 

Mata Kuliah Sistem Informasi, SKS (2(2-0); 

Mata Kuliah Web Programming, SKS (3(2-1), Pelaksanaan 

semester 5  

2 
Mahasiswa 2 dari 

Prodi Manajemen 

Mata Kuliah Strategi Pemasaran, SKS (3(3-0) Pelaksanaan 

semester 7 

3. 
Mahasiswa 3 dari 

Prodi Akuntansi 

Mata Kuliah Manajemen Keuangan Lanjut, SKS (3(3-0) 

Pelaksanaan semester 6 

 

Keberlanjutan program di lapangan setelah PkM selesai dilakukan dengan cara 

melakukan rapat secara daring maupun luring untuk mendorong dan memastikan hasil PkM 

dapat digunakan secara optimal oleh mitra. Keberlanjutan juga dapat dilakukan dengan 

memberikan target capaian kinerja terhadap mitra agar dapat dievaluasi bersama dengan tim. 

Evaluasi dan monitoring jangka pendek langsung dilakukan setelah pendampingan, sedangkan 

evaluasi jangka panjang, dilakukan setiap bulan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Berdasarkan tujuan kegiatan di atas, maka runtutan hasil kegiatan yang sudah 

dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Membangun SIM Operasi Koperasi Berbasis Web  

Agar tujuan Koperasi (kesejahteraan anggota dan masyarakat) dapat tercapai, 

maka koperasi memegang peranan yang sangat vital dan strategis dalam 

perekonomian Indonesia. Hal ini disebabkan, koperasi merupakan sektor usaha yang 

memiliki jumlah terbesar dengan daya serap angkatan kerja yang signifikan (Tumbel, 

et al, 2016). Untuk mendukung hal tersebut dibutuhkan sebuah sistem informasi 

manajemen yang baik. 

Saat ini Tim sedang proses membangun dan mengembangkan SIM 

operasional koperasi berbasis web melalui pendekatan System Rapid Prototyping yang 

meliputi : 1) Analisis kebutuhan mitra, 2) Perancangan aplikasi yang mencakup 

spesifikasi teknik aplikasi berupa model data, fungsi dan proses, rancangan form 

input, ouput serta prototype, 3) Pengkodean program mencakup database 

management system dan user interface, 5) Pengoperasian dan pemeliharaan. Tahap 

ini sudah dilakukan oleh anggota 4 tim sebagai pakar Sistem Cerdas dan berkolaborasi 

dengan ketua yang berpengalaman dalam bidang operasional manajemen organisasi. 
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2. Membangun SIMKeuS 

 Di era digital saat ini Teknologi Informasi yang berkembang sangat bervariasi. 

sejalan dengan kebutuhan dan kesesuaian teknologi dengan kondisi pengusaha kecil 

yang juga membutuhkan pentatan transaksi keuangan yang akuntabel dan tertib. 

Pemanfaatn Teknologi Informasi merupakan salah satu cara dalam menyelesaikan 

masalah-masalah yang dihadapi dalam pelaporan keuangan yang terjadi dalam 

operasional Usaha Kecil dan Menengah (UKM) (Yulianton, et al.,2014) 

 SIMKeuS sudah selesai dibangun oleh tim melalui pendekatan System Rapid 

Prototyping yang meliputi: 1) Analisis kebutuhan mitra, 2) Perancangan aplikasi yang 

mencakup spesifikasi teknik aplikasi berupa model data, fungsi dan proses, rancangan 

form input, ouput serta prototype, 3) Pengkodean program mencakup database 

management system dan user interface, 5) Pengoperasian dan pemeliharaan. Tahap ini 

akan dilakukan oleh anggota 4 tim sebagai pakar Sistem Cerdas dan berkolaborasi 

dengan ketua dan anggota 1 yang berpengalaman dalam bidang operasional manajemen 

organisasi. SIMKeuS yang sudah dibangun Tim akan dilakukan validasi sistem kepada 

mitra, sehingga diketahui hal-hal yang kurang dan perlu diperbaiki. Pengembangan 

bidang TIK sangat relevan dengan pengembangan desa yang lebih maju 

(Phahlamohlaka, et al., 2016 dan Kenny, et al., 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. User interface SIMKeuS Koperasi RT RW Net 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Gambar modul item SIMKeuS Koperasi RT RW Net 

 

 Tahap berikutnya pelatihan penggunaan dan pemeliharaan SIM basis web 

kepada pengurus dan anggota koperasi. Evaluasi dan monitoring jangka pendek dan 

jangka panjang untuk SIM berbasis web dilakukan pemantauan secara online. Pengurus 

dan anggota koperasi diberi target melalui tingkat aksesibilitas web minimal tiap bulan 

diakses oleh minimal 75% pengurus dan 30% anggota aktif mengakses sistem ini. 

 Untuk memudahkan penggunaan sistem aplikasi SIMKeuS ini nantinya, Tim 

juga sudah menyiapkan manual book. Manual book ini dapat dijadikan mitra sebagai 
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pendoman pengoperasian teknis jika para anggota mitra masih kesulitan dalam 

menggunakan sistem ini.  Manual book yang sudah dipersiapkan Tim terlihat pada 

Gambar 3 di bawah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Manual Book SIMKeuS Koperasi RT RW Net 

 

3. Pelatihan Character dan Capacity Building Bidang Strategi Marketing Untuk 

UMKM dan Koperasi 

 Pelatihan character dan capacity building pengurus koperasi dalam manajemen 

organisasi dan keuangan dilakukan oleh ketua. Character dan capacity building terkait 

manajemen kemitraan, operasional dan strategi pengembangan pasar usaha dilakukan 

oleh ketua tim, dan mengajak 1 orang nara sumber yaitu pelaku usaha bidang UMKM 

peternakan yang sukses. Narasumber yang dilibatkan adalah pelaku bisnis milenial 

berusia muda namun sukses dalam usahanya.  Lebih lanjut ketua tim dan narasumber 

berkolaborasi menjabarkan berbagai strategi kemitraan, sistem operasional usaha dan 

pengembangan pasar yang dapat dilakukan peserta pelatihan. Masuknya era teknologi 

modern menuntut UMKM untuk berbenah diri dan menyesuaikan pola bisnis mereka. 

UMKM dituntut tidak hanya mengembangkan pasar konvensional akan tetapi 

pengembangan pasar yang dapat diterapkan di era saat ini (Andria, et.al., 2022). Oleh 

karena itu, jabaran materi yang dijelaskan meliputi teknis bisnis secara konvensional 

maupun penerapan bisnis UMKM di era digital dengan harapan para pelaku bisnis 

UMKM dapat mempertahankan dan mengembangkan bisnisnya dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi.   

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

Gambar 4. Peserta Pelatihan dan Ketua Tim memberikan materi 

 

 

 

 



Jurnal Abdimas PHB Vol.6 No.1 Tahun 2023  p-ISSN:2598-9030 

  e-ISSN:2614-056X 

208 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Narasumber milenial 

 

 Proses evaluasi dan monitoring akan dilakukan setiap bulan untuk mengetahui 

implementasi, diskusi faktor pendukung dan penghambat dari proses manajemen 

organisasi koperasi dan UMKM, strategi pemasaran dan kemitraan yang telah 

dilakukan mitra maupun audiens. 

 

4. Pelatihan Laporan Keuangan Sederhana untuk UMKM dan Koperasi 

 Penyelenggaraan laporan keuangan sebagai alat ukur kinerja sangat penting, 

sehingga menjadi dasar untuk mengukur keberhasilan atau kegagalan dalam kegiatan 

yang dilakukan sesuai dengan tujuan dan sasaran yang akan dicapai oleh UKM. Juga 

sebagai salah satu cara untuk mengetahui laba atau rugi dengan melihat laporan 

laba/rugi (Siagian & Indra, 2019). 

 Pelatihan laporan keuangan sederhana untuk koperasi dan UMKM sangat 

relevan dengan kepakaran anggota 1 tim. Pelaksanaan pelatihan diawali dengan 

penyusunan modul pelatihan, dilanjutkan dengan proses pelatihan baik tutorial, praktik 

maupun studi kasus. Pelaksanaan pelatihan ini berlangsung komprehensif dengan 

memberikan contoh penggunaan aplikasi SIMKeuS yang dapat memudahkan mitra dan 

UMKM yang hadir menggunakannya.  Selain itu dalam pelatihan laporan keuangan 

sederhana, juga dihadirkan narasumber milenial yang bergerak dalam usaha kulinary.  

Anggota tim 1 sebagai pembicara utama dan narasumber milenial yang dihadirkan 

mengupas tuntas bagaimana pengelolaan sistem keuangan yang tepat bagi usaha 

UMKM dan koperasi.  Kegiatan PkM ini juga menghasilkan luaran dalam bentuk buku 

referensi Pembukuan Sederhana UMKM dan Koperasi. Secara jelas proses pelatihan 

tersebut ditampilkan pada Gambar 6, 7, 8. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
Gambar 6. Pelatihan Laporan Keuangan Sederhana 
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Gambar 7. Narasumber Milenial bidang Kulinary 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Buku Referensi Pembukuan Sederhana UMKM dan Koperasi 

 

Antusiasme para peserta pelatihan meningkat karena hasil pelatihan langsung 

diaplikasikan pada proyek-proyek pemasangan jaringan komputer yang dikerjakan oleh 

koperasi dan pada lingkup usaha peserta yang bergerak dalam bidang UMK. Sinergi koperasi, 

UMK dan masyarakat menjadi modal utama untuk proses pemberdayaan sekaligus 

meningkatkan ekonomi warga (Ramachandra, et al., 2015 dan Phahlamohlaka, et al., 2016). 

Partisipasi koperasi dan UMK dalam pemberdayaan warga untuk penguatan ekonomi sangat 

penting dalam proses pembangunan desa. Oleh karena itu melalui lembaga koperasi ekonomi 

masyarakat dapat terbantu sekaligus memberi layanan dan edukasi Teknologi Informasi 

Komunikasi (TIK) kepada masyarakat. Hal ini sesuai dengan program Nawacita pemerintah 

Indonesia yang bertujuan untuk membangun desa melalui kekuatan komunitas yang adaptif 

terhadap teknologi (Santoso, 2019 dan Tosida, et al., 2020). 

Gambar 8 di bawah memperlihatkan hasil evaluasi dan monitoring yang dilakukan 

setelah pelaksanaan pelatihan dan pendampingan yang dilakukan oleh Tim PkM.  Sebagian 

besar dari indikator pelatihan yang dipertanyakan memberikan dampak signifikan dalam 

peningkatan pengetahuan dan pemahaman para peserta. Namun ada satu indikator yang cukup 

menonjol yang tidak memberikan kontribusi besar kepada peserta, yaitu kemampuan cara 

pengajuan HKI produk para peserta (koperasi dan UMK).   Hal ini sangat dimaklumi mengingat 

cara pengajuan HKI produk, merek dan hasil karya UMK serta koperasi cukup menyulitkan 

bagi peserta.  Hal kemudian diatasi dengan cara, Tim PkM membuatkan dan menyediakan akun 

HKI yang nantinya dipegang oleh pengurus koperasi, dan operator terkait diajarkan lebih dalam 

cara pengajuan, aturan, dan teknis pengajuan HKI produk, merek dan hasil karya mereka 

dengan lebih mudah.  Lebih jauh nantinya para peserta yang terdiri dari pelaku usaha UMK di 

desa Tugubandung dapat mengajukan HKI produk mereka dan hasil karya mereka melalui akun 

yang dimiliki Koperasi RT RW Net Indonesia dengan lebih mudah. 
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Gambar 8. Grafis Evaluasi dan Monitoring Hasil Kegiatan 

 

4. KESIMPULAN 

 

Kegiatan PkM ini telah terlaksana dengan menghasilkan capaian target seperti yang 

diharapkan dalam tujuan yang ditetapkan.  Peningkatan softskill para pengurus dan anggota 

koperasi serta para perserta UMK yang dilatih memperlihatkan perubahan siginifikan yang baik 

(Gambar 8). Baik pelatihan pemahaman tetang koperasi dan lingkup usahanya, pengetahuan 

sistem pencatatan usaha yang baik, pengetahuan tentang pemasaran usaha kekinian, 

pemahaman tentang trend pola pemasaran yang baik, penggunaan sistem informasi koperasi 

dan sistem informasi keuangan sederhana, serta tatacara pengajuan HKI dari produk, merek, 

dan hasil karya koperasi dan UMK. Kondisi ini memperlihatkan adanya peningkatan 

kemampuan koperasi dan UMK yang mengikuti pelatihan sebesar 75 – 80 %. 

 

 

5. SARAN 

 

Kegiatan yang terbatas oleh waktu dan dana ini perlu dilanjutkan untuk menghasilkan 

sebuah program dan hasil yang komprehensif di masa depan baik bagi koperasi RT RW Net 

Indonesia, maupun bagi masyarakat Desa Tugubandung nantinya. Berbagai penelitian dan 

kegiatan pengabdian ke depannya perlu dilakukan untuk mencapai cita-cita Desa Tugubandung 

yaitu menjadi Desa Cerdas dengan basis teknologi yang membawa dampak kepada peningkatan 

ekonomi dan kemaslahatan masyarakat secara keseluruhan. 
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